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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti hubungan antara tingkat kecemasan ibu baru dan dukungan suami mereka.
Populasi yang diteliti dalam studi ¢ross sectional ini menggunakan metodologi analitik observasional adalah ibu-ibu pada
periode pascapersalinan antara 0-42 hari setelah melahirkan. Sampel diambil dengan metode purposive sampling yang
melibatkan 42 ibu nifas sebagai responden. Kuesioner digunakan untuk pengumpulan data, dan metode uji Spearman Rhbo
digunakan untuk analisis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari total 42 ibu nifas, terdapat 27 ibu nifas yang
menerima dukungan dari suami, sedangkan 15 ibu nifas lainnya tidak mendapatkan dukungan suami. Persentase ibu yang
baru melahirkan dengan dukungan dari suami yang bebas dari kecemasan adalah 22 responden dengan 81,5%, cemas
ringan 3 responden yang setara dengan 11,1 %, dan cemas sedang 2 responden yang mencakup 7.4%. Di sisi lain, ibu
nifas tanpa dukungan suami terdiri dari 4 responden yaitu 26,7% yang tidak mengalami kecemasan, 8 responden atau
53,3% yang merasakan cemas ringan, dan 3 responden atau 20,0% yang mengalami kecemasan sedang. Dengan nilai p-
valne 0,000 <0,05 dan nilai r sebesar -0,671, temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan antara dukungan suami
dan kecemasan pascapersalinan pada ibu. Studi ini menyimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara
kekhawatiran seorang ibu setelah melahirkan dan dukungan dari suaminya. Kecemasan ibu menurun seiring dengan
meningkatnya dukungan dari suami.

Keywords: Dukungan Suami, Tingkat Kecemasan, Ibu Nifas

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the relationship between the anxiety levels of new mothers and their husbands' support. The
population studied in this cross-sectional study using observational analytical methodology was mothers in the postpartum period between 0-42
days after giving birth. The sample was taken by purposive sampling method involying 42 postpartum mothers as respondents. A
questionnaire was used for data collection, and the Spearman Rho test method was used for analysis. The results of this study showed that of
the total 42 postpartum mothers, there were 27 postpartum mothers who received support from their husbands, while the other 15 postpartum
mothers did not receive support from their husbands. The percentage of new mothers with support from their husbands who were free from
anxiety was 22 respondents (81.5%), mild anxiety was 3 respondents (equivalent to 11.1%), and moderate anxiety was 2 respondents
(7.4%). On the other hand, postpartum mothers without husband support consisted of 4 respondents: 26.7% who experienced no anxiety, §
respondents (53.3%) who experienced mild anxiety, and 3 respondents (20.0%) who experienced moderate anxiety. With a p-value of 0.000
<0.05 and an r-value of -0.671, the study findings indicate a relationship between husband support and postpartum anxiety in mothers.

This study concluded that there is a significant correlation between a mother's anxiety after giving birth and support from her husband.

Maternal anxiety decreased as husband support increased.

Keywords: Husband Support, Anxiety Level, Postpartum Mothers
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PENDAHULUAN

Masa nifas merupakan suatu periode yang memiliki batas waktu tertentu, namun sering kali
menjadi fase yang penuh dengan tekanan dan beban bagi ibu. Menetapkan diagnosis yang akurat dan
perawatan yang memadai sangat penting karena periode ini merupakan peristiwa kritis yang dapat
memiliki berbagai dampak jangka pendek dan jangka panjang pada kehidupan perempuan. Salah
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satu gangguan psikologis yang mungkin dialami banyak ibu baru setelah memiliki bayi adalah
perasaan khawatir atau gugup yang disebut kecemasan, dengan prevalensi berkisar antara 13%
hingga 40% (Hakimi et al., 2021). Masa nifas , yang biasanya berlangsung selama enam minggu,
adalah waktu antara kelahiran bayi dan plasenta serta kembalinya rahim ke bentuk sebelum
kehamilan. Para ibu yang sedang masa nifas mengalami berbagai penyesuaian pada masa ini,
termasuk penyesuaian sosial, psikologis, dan fisiologis. Ibu yang sedang masa nifas mungkin
menderita kecemasan, sejenis gangguan psikologis yang jika tidak diobati, dapat menyebabkan
depresi pascapersalinan, yang dapat menurunkan kemampuan kognitif anak dibandingkan dengan
anak-anak seusianya (Istiqomah et al., 2021).

Kecemasan pada ibu nifas terjadi setelah melahirkan dan memengaruhi kesejahteraan fisik
maupun mental, dengan tingkat keparahan yang dapat berkisar dari ringan, sedang, hingga berat.
Kondisi ini berhubungan dengan perubahan hormonal, gangguan kesehatan mental, serta dapat
berdampak pada kualitas interaksi antara ibu dan bayinya. Beragam faktor internal maupun eksternal
dapat memicu kecemasan pada ibu nifas, antara lain usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan,
jumlah paritas, serta dukungan dan motivasi yang diperoleh selama masa nifas (Ni Kadek Ratna
Dewi et al., 2025).

Kecemasan dan stres yang tidak ditangani dengan baik pada ibu nifas dapat menimbulkan
dampak yang bersifat menyeluruh. Dari sisi fisiologis, stres yang berlangsung lama dapat
mengganggu keseimbangan hormon, menurunkan kualitas tidur, serta melemahkan sistem kekebalan
tubuh. Secara psikologis, stres dapat menghambat kemampuan ibu dalam menyesuaikan diri dengan
peran barunya dan meningkatkan risiko terjadinya gangguan afektif. Dampak tersebut juga dirasakan
oleh bayi, terutama terkait pola menyusui, perkembangan neurobehavioral, serta ikatan antara ibu
dan bayi (maternal-infant bonding). Selain itu, keluarga sebagai satu kesatuan sistem turut
terpengaruh, ditandai dengan meningkatnya konflik dalam rumah tangga, kelelahan emosional pada
pasangan, serta menurunnya kualitas hidup keluarga secara keseluruhan.

Kusumastuti et al (2020) mengemukakan bahwa kecemasan yang dialami oleh para ibu
berpotensi menghambat kegiatan rutin mereka, bahkan berdampak pada terhambatnya
pertumbuhan anak dalam kehidupannya. Kecemasan pada masa nifas juga berdampak pada
kesejahteraan ibu, pasangan, anggota keluarga, serta memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
bayi. Kondisi ini juga menurunkan kemampuan ibu dalam mengasuh anak. Ibu yang mengalami
kecemasan cenderung menunjukkan perilaku pengasuhan yang kurang baik dan enggan terlibat,
schingga mengurangi kualitas pengasuhan terhadap perkembangan bayi. Perkembangan kecemasan
pascapersalinan dapat menghambat pertumbuhan bayi dan memicu malnutrisi akibat penyapihan
dini serta praktik pemberian makan yang kurang tepat. Karena terjadi pada periode krusial bagi
perkembangan fisik, psikologis, dan mental bayi, kondisi ini berisiko menimbulkan gangguan
kognitif, emosional, dan perilaku pada anak (Ariasih et al., 2023).

Individu pascapersalinan yang menderita depresi atau kecemasan dan tidak menerima
intervensi medis berpotensi lebih besar untuk menunjukkan kecenderungan penyalahgunaan zat atau
alkohol, serta menghadapi peningkatan risiko bunuh diri. Lebih lanjut, kondisi depresi dan
kecemasan yang tidak mendapatkan penanganan yang memadai berpotensi menimbulkan pengaruh
negatif terhadap ikatan emosional antara ibu dan buah hatinya, yang sangat penting bagi terciptanya
ikatan aman serta perkembangan anak yang sehat. Anak-anak dari ibu yang menderita depresi atau
kecemasan pascapersalinan berisiko lebih besar mengalami kekurangan gizi, pertumbuhan yang
terhambat, gangguan tidur, hingga lebih mudah terserang penyakit. Permasalahan emosional, seperti
kesulitan dalam bersosialisasi, perilaku yang terinternalisasi, gangguan perilaku, maupun indikator
fisiologis berupa peningkatan kadar kortisol, juga lebih sering dijumpai pada anak-anak dengan ibu
yang mengalami depresi atau kecemasan pascapersalinan yang tidak diobati (Eriksson et al., 2024).
Penatalaksanaan kecemasan masa nifas didasarkan pada riwayat medis, tingkat keparahan gejala,
dampaknya terhadap fungsi sehari-hari, preferensi pasien, serta ketersediaan sumber daya dan tenaga
ahli. Perempuan dengan gejala kecemasan ringan hingga sedang biasanya ditangani melalui
pendekatan psikoterapi, seperti terapi musik, yang terbukti efektif sebagai metode nonfarmakologis
untuk menurunkan tingkat kecemasan ibu nifas. Berdasarkan hasil meta-analisis terhadap empat uji
coba terkontrol acak, terapi musik menunjukkan pengurangan yang cukup besar pada tingkat
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kecemasan (MD = -0,68; 95% CI = -1,90 hingga -0,54; p < 0,001) dan tingkat nyeri (MD = -1,85;
95% CI = -3,96 hingga -0,26; p < 0,001) jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil ini
mengindikasikan bahwa penggunaan terapi musik dapat secara signifikan mengurangi Tingkat
kecemasan serta rasa sakit pada ibu setelah melahirkan, dan juga berfungsi sebagai pilihan intervensi
yang terjangkau, sederhana, dan aman tanpa adanya efek samping dari obat-obatan. Dengan
demikian, terapi musik dapat dijadikan salah satu terapi komplementer untuk meningkatkan
kenyamanan dan kesehatan mental ibu nifas (Hakimi et al., 2021).

Selain itu penanganan kecemasan pada ibu nifas juga bisa dilakukan dengan menggunakan
aromaterapi minyak esensial bergamot, yang merupakan cara non-obat yang aman dan efektif.
Dalam penelitian ini, minyak esensial bergamot di terapkan pada 20 wanita pasca operasi caesar
menggunakan desain pretest dan posttest satu kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat penurunan signifikan skor EPDS dari 11,35 + 0,81 menjadi 5,45 + 3,50 setelah dua minggu
pemberian aromaterapi bergamot dengan nilai p < 0,001. Ini berarti aromaterapi bergamot secara
signifikan menurunkan tingkat kecemasan dan gejala kecemasan. Jadi, penanganan kecemasan nifas
secara nonfarmakologis dengan aromaterapi bergamot efektif dan dapat digunakan sejak hari
pertama setelah persalinan untuk mencegah gangguan psikologis yang lebih berat, sebagaimana
dibuktikan dengan p value < 0,001 (Malahayati, 2021).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kecemasan selama masa nifas juga bisa melalui
pendekatan komunikasi interpersonal, dengan mempertimbangkan jumlah persalinan (paritas) serta
meningkatkan dukungan psikologis yang diberikan oleh pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dukungan suami serta jumlah anak yang dimiliki seorang ibu berhubungan dengan
seberapa tingkat kecemasan ibu baru selama 10 hari pertama setelah melahirkan di Puskesmas Jumo,
Kabupaten Temanggung, selama bulan April hingga Mei 2020, dengan jumlah responden
sebanyak 40 ibu nifas. Hasil analisis menggunakan uji Spearman Rho menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara dukungan suami dan tingkat kecemasan ibu nifas, dengan nilai p =
0,00 serta tingkat keeratan hubungan yang kuat (r = 0,756). Selain itu, terdapat pula hubungan
signifikan antara paritas dengan kecemasan nifas dengan nilai p = 0,00 dan kekuatan hubungan yang
kuat (r = 0,756) (Nadiroh et al., 2022).

Dukungan keluarga berperan dalam mempersiapkan ibu dan anggota keluarga lainnya untuk
menyambut kehadiran anggota baru. Suami memiliki peran yang sangat penting karena turut
memberikan dukungan mulai dari masa kehamilan hingga proses persalinan (Handini et al., 2021).
Uji Gamma menghasilkan temuan dengan koefisien korelasi -0,707 dan nilai p 0,000 (p < 0,05).
Temuan ini menunjukkan korelasi negatif yang besar dan signifikan antara tingkat kecemasan ibu
pascapersalinan dan dukungan suami mereka; artinya, semakin banyak dukungan yang diberikan
suami, semakin rendah kecemasan yang dialami ibu nifas. Sebaliknya, jika dukungan dari suami
kurang, maka kecemasan ibu nifas cenderung meningkat. Temuan ini menegaskan bahwa bantuan
emosional, instrumental, dan motivasional dari suami sangat krusial dalam mempertahankan
kesehatan mental ibu setelah proses melahirkan. Dengan demikian, seorang ibu membutuhkan
dukungan dari pasangannya, yang menjadi salah satu elemen yang dapat berpengaruh terhadap
munculnya kecemasan. Seorang ibu yang tidak menerima dukungan sosial yang cukup dari
pasangannya lebih mungkin mengalami kecemasan nifas. Dukungan dari pasangan termasuk dalam
kategori dukungan sosial (Palupi et al., 2022).

Peran seorang ibu sangat signifikan bagi pertumbuhan anak, oleh karena itu ibu yang
merasakan kecemasan selama masa nifas harus mendapatkan perawatan yang memadai agar tidak
berlanjut menjadi masalah yang lebih berat. Oleh karena itu, suami dan keluarga perlu merawat serta
mendukung ibu nifas, baik dengan membantu merawat bayi maupun memfasilitasi pekerjaan rumah
tangga. Tenaga medis, terutama bidan seharusnya memberikan komunikasi, informasi, dan
pendidikan (KIE) kepada ibu setelah melahitkan guna meningkatkan pemahaman dalam
menghindari kecemasan dan masalah psikologis yang lebih serius (Achmad & Wabula, 2023).

Studi pendahuluan yang dilakukan penulis terhadap 10 ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas
Sukolilo 2 menujukkan bahwa sebagian ibu mengalami kecemasan selama masa nifas. Studi
pendahuluan ini dilakukan pada bulan September 2025 dengan metode wawancara langsung
menggunakan lembar pertanyaan sederhana yang terdiri dari 5 pertanyaan yang berkaitan dengan
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kecemasan dan bentuk dukungan suami, meliputi dukungan emosional, pemberian informasi, serta
bantuan dalam perawatan ibu dan bayi. Responden dipilih secara purposive sampling sesuai kriteria
ibu nifas hari ke-7 sampai hari ke-28 dan bersedia menjadi responden.

Berdasarkan hasil wawancara, dari 10 ibu nifas, sebanyak 6 ibu mengatakan sering merasa khawatir
terthadap kondisi bayinya, seperti takut ASI tidak cukup, takut bayi sakit, dan cemas ketika bayi
menangis terus-menerus. 4 ibu lainnya mengaku kadang merasa gelisah dan sulit tidur, terutama
pada malam hari. Selain itu, ibu mengatakan mudah merasa lelah dan sensitif secara emosional
selama masa nifas.

Dari segi dukungan suami, ditemukan bahwa 6 ibu menyatakan suami memberikan
dukungan dalam bentuk membantu merawat bayi, membantu pekerjaan rumah, serta memberikan
motivasi dan perhatian. Ibu yang mendapatkan dukungan dukungan tersebut mengaku merasa lebih
tenang dan percaya diri dalam merawat bayinya. Sementara itu 4 ibu lainnya menyatakan suami
kurang terlibat dalam perawatan bayi karena kesibukan bekerja, sehingga ibu merasa lebih sering
cemas dan kewalahan dalam menjalani peran barunya.

Hasil studi pendahuluan ini menunjukkan bahwa ibu nifas yang mendapatkan dukungan
suami yang baik cenderung melaporkan tingkat kecemasan yang lebih ringan dibandingkan ibu yang
kurang mendapatkan dukungan. Temuan awal ini mengindikasikan adanya kemungkinan hubungan
antara dukungan suami dengan tingkat kecemasan ibu nifas.

METODE PENELITIAN

Untuk memastikan hubungan antara dua variabel atau lebih, penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Metode ini dipilih karena informasi yang
dikumpulkan bersifat numerik dan akan dianalisis secara statistik untuk menentukan bagaimana
tingkat kecemasan wanita pascapersalinan berhubungan dengan dukungan suami mereka (Sugiyono,
2010). Penelitian ini menggunakan strategi cross sectional, yang menggunakan teknik observasi atau
pengumpulan data simultan pada titik waktu tertentu untuk menyelidiki hubungan antara variabel
risiko dan konsekuensinya. Setiap subjek hanya diamati sekali dalam desain ini (Notoatmodjo, 2018).
Untuk penelitian ini, populasi yang diteliti adalah semua ibu yang baru melahirkan di area kerja
Puskesmas Sukolilo 2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 42
responden berdasarkan estimasi sampel menggunakan algoritma Slovin. Metode pengumpulan data
dilakukan secara kuantitatif. Peneliti mengumpulkan data penelitian dengan menggunakan lembar
kuesioner sebagai alat pengukuran. Untuk memastikan bahwa ibu masih dalam fase pascapersalinan,
data sekunder dikumpulkan untuk penelitian ini dari buku KIA atau rekam medis, data demografi
responden dari puskesmas (misalnya jumlah ibu nifas perbulan), dan catatan keschatan terkait
persalinan/ komplikasi. Analisa data dalam penelitian ini yaitu analisis univariat, dan analisis
bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Paritas, Pekerjaan, dan Pendidikan

Karakteristik Subjek Frekuensi Persentase
Usia

1. < 20 tahun 3 7.1%

2. 20 — 35 tahun 32 76,2%

3. > 35 tahun 7 16,7%
Paritas

1. Primipara 19 45,2%

1. Multipara 21 50,0%

2. Grandemultipar 2 4,8%

a
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Pekerjaan

1. IRT 29 69,0%
2. Wiraswasta 11 26,2%
3. Pegawai Swasta 1 2,4%
4, PNS 1 2,4%
Pendidikan

1. SD 14 33.3%
2. SMP 12 28,6%
3. SMA 13 31,0%
4, S1 3 7,1%
Total 42 100%

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan temuan dari penelitian yang melibatkan 42 responden, karakteristik mereka
dianalisis melalui beberapa faktor, yakni usia, paritas, pekerjaan, dan tingkat pendidikan. Dalam hal
usia, mayoritas responden berada dalam kategori 20-35 tahun dengan jumlah 32 orang (76,2%),
sementara 3 orang (7,1%) berusia di bawah 20 tahun, dan 7 orang (16,7%) memiliki usia lebih dari
35 tahun. Dari sisi paritas, sebagian besar responden adalah multipara dengan total 21 orang
(50,0%), disusul oleh primipara yang berjumlah 19 orang (45,2%), dan grandemultipara sebanyak 2
orang (4,8%). Terkait pekerjaan, mayoritas responden adalah ibu rumah tangga dengan jumlah 29
orang (69,0%), ditkuti oleh 11 orang (26,2%) yang berprofesi sebagai wiraswasta, 1 orang (2,4%)
sebagai karyawan swasta, dan 1 orang (2,4%) sebagai pegawai negeri. Mengenai pendidikan, latar
belakang pendidikan responden cukup beragam, terdiri dari 14 orang (33,3%) yang hanya
berpendidikan dasar, 12 orang (28,6%) tamat SMP, 13 orang (31,0%) lulus SMA, dan 3 orang (7,1%)
memiliki gelar S1.

Analisis Univariat
Distribusi frekuensi variabel independen dan dependen dalam penelitian ini diperiksa
menggunakan analisis univariat.
Dukungan Suami
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Dukungan Suami

Dukungan Suami Frekuensi Persentase
Mendukung 27 04,3%
Tidak mendukung 15 35,7%
Total 42 100 %

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan tabel 2, mengungkapkan bahwa dari 42 responden, 27 (64,3%) mendapat
dukungan dari suami mereka, sedangkan 15 (35,7%) tidak.
Kecemasan Ibu Nifas
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Kecemasan Ibu Nifas

Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase
Tidak cemas 26 61,9%
Cemas Ringan 11 26,2%
Cemas sedang 5 11,9%
Total 42 100 %

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa dari 42 responden, 11 (26,2%) mengalami
kecemasan ringan, 5 (11,9%) mengalami kecemasan sedang, dan 26 (61,9%) tidak mengalami
kecemasan.
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Analisis Bivariat
Uji Normalitas Data
Tabel 4. Uji Normalitas Hubungan Dukungan Suami Dengan Tingkat Kecemasan Ibu

Nifas
Variabel Statistik df p-value Ket.
Dukungan Suami 0,667 42 0,000 a < 0,05
Tingkat Kecemasan 0,789 42 0,000 a<0,05

Berdasarkan tabel 4, asil uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa variabel dukungan suami memiliki nilai signifikansi p = 0,000, sedangkan variabel tingkat
kecemasan ibu nifas memiliki nilai signifikansi p = 0,000. Karena kedua variabel memiliki p < 0,05,
dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji korelasi Spearman Rho
digunakan untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut..

Untuk memastikan apakah data penelitian terdistribusi secara teratur atau tidak, dilakukan wji
normalitas. Pengujian ini sangat penting karena menentukan jenis uji statistik mana yang terbaik; uji
parametrik digunakan untuk mengevaluasi data yang terdistribusi secara teratur, sedangkan uji non-
parametrik digunakan untuk menganalisis data yang tidak berdistribusi normal. Karena jumlah
sampel dalam penelitian ini kurang dari 50, metode Shapiro-Wilk yang lebih cocok untuk
mengidentifikasi penyimpangan dari normalitas pada sampel kecil digunakan untuk uji normalitas.
Berdasarkan hasil pengujian, tingkat kecemasan ibu pascapersalinan dan dukungan suami sama-sama
memiliki nilai p sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terdistribusi
secara normal. Median digunakan untuk mengelompokkan variabel karena data tidak berdistribusi
normal. Uji Spearman Rho non-parametrik digunakan untuk memeriksa hubungan antara kedua
variabel berdasarkan hasil ini.

Hasil Analisa Hubungan Dukungan Suami Dengan Tingkat Kecemasan
Tabel 5. Hasil Uji Spearman Rho Dukungan Suami Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Nifas
Dukungan Suami Kecemasan Total r p valne
Tidak Cemas Cemas

Cemas Ringan Sedang

n % n % n % n %
Mendukung 22 815 3 111 2 74 27 100 -0,671 0,000
Tidak Mendukung 4 26,7 8 533 3 20,0 15 100
Total 26 61,9 11 262 5 119 42 100
Analisis uji korelasi peringkat Spearman menghasilkan nilai koefisien korelasi » = -0,671

dengan nilai p-value 0,000 (<0,05). Karena nilai p berada di bawah batas signifikansi 0,05,
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan yang diberikan oleh suami
dan tingkat kecemasan yang dialami oleh ibu pascapersalinan. Selain itu, hubungan yang berbanding
terbalik ditunjukkan oleh koefisien korelasi negatif. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan
ibu pascapersalinan menurun seiring dengan meningkatnya dukungan suami dan sebaliknya. Kedua
variabel ini memiliki hubungan yang kuat, seperti yang ditunjukkan oleh nilai absolut koefisien
korelasi sebesar 0,671.

Pembahasan
Karakteristik Responden
Usia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 42 responden, 3 orang (7,1%) berusia di bawah 20
tahun, 32 orang (76,2%) berusia 20-35 tahun, dan 7 orang (16,7%) berusia di atas 35 tahun. Rentang
usia 20 hingga 30 tahun adalah usia optimal untuk kehamilan dan persalinan karena ibu berada
dalam posisi terbaik untuk merawat anaknya selama periode ini. Sementara itu, ibu yang hamil yang
berusia di bawah usia 20 tahun biasanya memiliki pemahaman yang sedikit mengenai kehamilan dan
belum sepenuhnya matang secara fisik, mental, serta belum siap menjalani peran dan kegiatan baru
sebagai seorang ibu (Opala, 2022).
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Ibu yang melahirkan dalam usia dibawah 20 tahun memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk
mengalami kecemasan setelah persalinan. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh kurangnya
persiapan mental dan emosional dalam menghadapi peran sebagai faktor-faktor yang memengaruhi
perawatan bayi meliputi kurangnya pengetahuan dan keahlian dalam merawat bayi, stigma dan
tekanan sosial, serta kurangnya dukungan dari keluarga dan pasangan. Usia yang paling sesuai untuk
reproduksi adalah antara 20 hingga 35 tahun, ini sering dianggap sebagai waktu paling stabil untuk
menjalani kehamilan dan fase pascapersalinan, baik dari segi kesehatan fisik maupun emosional. Para
ibu dalam kelompok usia ini umumnya memiliki akses yang lebih baik ke fasilitas dan pengetahuan
kesehatan, memiliki perkembangan emosional yang lebih baik, dan memiliki dukungan sosial yang
lebih banyak. Menurut beberapa penelitian, kelompok usia ini seringkali memiliki tingkat kecemasan
yang lebih rendah daripada kelompok usia yang sangat muda atau lebih tua. Para ibu di kelompok
usia yang lebih matang (>35 tahun) mungkin masih merasa cemas meskipun memiliki kematangan
emosional yang lebih tinggi karena kekhawatiran tentang potensi kesulitan kehamilan atau kesehatan
janin, tekanan untuk menjadi "ibu ideal," dan risiko kelelahan fisik yang lebih tinggi (Dungga et al.,
2023).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Erlitna, 2024) dengan judul
“faktor-faktor yang berhubungan dengan ibu postpartum” Berdasarkan analisis hubungan antara
usia ibu nifas dan tingkat kecemasan, diperoleh bahwa responden berusia <20 tahun mengalami
kecemasan berat sebanyak 5 orang (71,4%) dan kecemasan ringan sebanyak 2 orang (28,6%). Pada
kelompok usia 20-35 tahun, 11 orang (37,9%) mengalami kecemasan berat dan 18 orang (62,1%)
mengalami kecemasan ringan. Sementara itu, ibu nifas berusia >35 tahun mengalami kecemasan
berat sebanyak 2 orang (11,1%) dan kecemasan ringan sebanyak 16 orang (88,9%). Hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai p = 0,012 (<0,05), yang mengindikasikan adanya korelasi signifikan antara
usia ibu pascapersalinan dan tingkat kecemasan.

Paritas

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa primipara terdapat 19 responden dengan
45,2%, multipara terdapat 21 responden dengan 50,0%, dan grandemultipara terdapat 2 responden
dengan 4,8%. Banyak faktor dapat memengaruhi timbulnya kecemasan pada masa nifas, salah
satunya adalah paritas atau jumlah anak. Paritas berhubungan dengan kondisi obstetri ibu setelah
melahirkan. Ibu yang baru melahirkan pertama kali (primipara) sering kali merasa cemas karena tidak
mempunyai pengalaman dalam menjalani masa nifas, sehingga mereka lebih sulit menyesuaikan diri
dengan berbagai perubahan yang terjadi. Namun, kecemasan juga tetap dapat muncul pada ibu
multipara, yang mungkin dipicu oleh pengalaman kurang menyenangkan atau masalah yang pernah
dialami pada masa lalu (Nadhiroh et al., 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Dungga et al., 2023) yang berjudul
“Hubungan Usia, Pendidikan, dan Paritas terhadap Postnatal Anxiety berdasarkan Skala DASS-42”.
Dalam studi ini, analisis mengenai hubungan antara paritas dan kecemasan pasca melahirkan
menunjukkan bahwa dari 57 partisipan, 31 orang (54,4%) dalam kategori multipara menunjukkan
kecemasan yang normal, 1 orang (1,8%) multipara mengalami kecemasan yang berat, 3 orang (5,3%)
grandemultipara memiliki kecemasan normal, 20 orang (35%) primipara menunjukkan kecemasan
normal, 1 orang (1,8%) primipara mengalami kecemasan ringan, dan 1 orang (1,8%) primipara
mengalami kecemasan sedang. Hasil analisis bivariate dengan uji Chi-Square menunjukkan nilai p =
0,674 (p > 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara paritas ibu setelah melahirkan dengan kecemasan pasca melahirkan.
Pekerjaan

Berdasarkan sifat pekerjaan yang dimiliki oleh responden, terlihat bahwa sebagian besar
responden merupakan ibu rumah tangga sebanyak 29 orang (69,0%). Selain itu, terdapat 11 orang
(26,2%) yang berprofesi sebagai wiraswasta, 1 orang (2,4%) yang bekerja sebagai pegawai swasta,
dan 1 orang (2,4%) yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febriana, 2023) dengan judul
“hubungan karakteristik ibu dengan kejadian kecemasan nifas” dengan analisis hubungan pekerjaan
dengan kecemasan dilihat dari pekerjaan dengan status ibu yang tidak bekerja berjumlah 15
responden yang sebagian besar yaitu 11 (73,3%) tidak mengalami kecemasan nifas. Hasil ini sama
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dengan hasil yang ditemukan pada status ibu yang bekerja. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p =
1,000 (p > «), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pekerjaan ibu dengan kejadian komplikasi pada masa nifas di Puskesmas Kecamatan Ambarawa.
Pendidikan

Berdasarkan sifat-sifat pendidikan para responden, temuan penelitian mengungkapkan
bahwa terdapat 14 responden berpendidikan SD yang mewakili 33,3%, 12 responden berpendidikan
SMP yang menjangkau 28,6%, 13 responden berpendidikan SMA yang terdiri dari 31,0%, dan 3
responden berpendidikan S1 yang mencakup 7,1%.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dungga et al., 2023) berjudul
“hubungan antara usia, pendidikan, dan paritas dengan kecemasan pasca melahirkan berdasarkan
skala dass-42” yang meneliti keterkaitan pendidikan terhadap kecemasan setelah melahirkan.
Berdasarkan data yang didapat, sebagian besar responden yang memiliki latar belakang pendidikan
menengah (SMP dan SMA) yaitu 42 orang (73,7%) menunjukkan tanda-tanda kecemasan yang
normal. Sementara dalam kelompok pendidikan menengah, terdapat 1 orang (1,8%) yang mengalami
kecemasan ringan dan 1 orang (1,8%) yang mengalami kecemasan tingkat berat. Tanda kecemasan
normal juga muncul pada 1 orang (1,8%) dengan pendidikan dasar dan 11 orang (19,3%) memiliki
pendidikan tinggi. Kecemasan ringan dan berat masing-masing ditemukan pada 1 responden (1,8%)
yang berpendidikan menengah. Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan
nilai p = 0,238 (p > 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu pasca melahirkan dan kecemasan setelah melahirkan.
Dukungan Suami

Temuan dari studi ini mengindikasikan bahwa 27 partisipan (64,3%) mendapatkan bantuan
dari suami, sementara 15 partisipan (35,7%) tidak mendapatkan dukungan dari suami.

Dukungan suami adalah salah satu cara pasangan untuk membantu dalam menghadapi
berbagai tantangan. Tantangan yang dimaksud terkait dengan perubahan yang terjadi selama periode
masa nifas, yang memerlukan proses penyesuaian yang baik. Dukungan dari suami dapat
memperkuat hubungan emosional dengan ibu, memberikan motifasi mental, dan meningkatkan rasa
percaya diri. Selain itu, dukungan tersebut juga membantu menstabilkan tingkat stres setelah
melahirkan sehingga ibu dapat terhindar dari gangguan psikologis seperti kecemasan. Setiap langkah
yang diambil oleh suami terkait kondisi ibu selama periode nifas dapat berdampak pada keadaan
mental ibu serta kelancaran proses yang dilaluinya. Dukungan yang baik dari suami sangat penting
untuk mendampingi ibu dalam melalui masa nifas. Jika suami tidak memberikan dukungan, hal ini
bisa menyebabkan masalah emosional, termasuk kecemasan pada ibu yang baru melahirkan. Ibu
yang menerima dukungan suami secara emosional, instrumental, maupun apresiatif cenderung tidak
menunjukkan gejala kecemasan, sementara ibu yang kurang mendapatkan dukungan suami lebih
berisiko mengalami gejala kecemasan (Nadhiroh et al., 2022).

Hal ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh (Husaidah et al., 2025) yang berjudul
“hubungan dukungan suami dengan kejadian kecemasan pada ibu nifas di wilayah kerja puskesmas
sei langkai kota batam. ” Penelitian ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara dukungan dari
suami dengan munculnya kecemasan pada ibu yang baru melahirkan. Dari total 68 ibu nifas yang
mendapatkan dukungan dari suami, tidak satupun (0%) yang mengalami perasaan cemas, dan
seluruhnya (100%) tidak merasakan kecemasan. Sebaliknya, di antara ibu nifas yang tidak
mendapatkan dukungan suami, 22 orang (73,3%) mengalami kecemasan, sementara 8 orang (26,7%)
tidak merasakannya. Temuan ini menegaskan bahwa kurangnya dukungan dari suami berhubungan
dengan meningkatnya kejadian kecemasan pada ibu nifas. Berdasarkan analisis Chi-Square,
didapatkan P-value = 0,000.

Tingkat Kecemasan

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa yang mengalami cemas ringan terdapat 11
responden dengan 26,2%, cemas sedang terdapat 5 responden dengan 11,9%, dan yang tidak
mengalami kecemasan terdapat 26 responden dengan 61,9%.

Kecemasan pada masa nifas merupakan gangguan emosional yang ditandai dengan
munculnya rasa khawatir yang mendalam dan berlangsung terus-menerus terhadap kondisi ibu
maupun bayi, yang dapat memengaruhi perilaku namun masih dalam batas normal. Kecemasan ini
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timbul karena ketidakmampuan seorang ibu untuk menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan,
minimnya wawasan, serta kurangnya kesiapan menghadapi perubahan emosi. Keadaan ini sering kali
tidak terlihat karena banyak ibu tidak mengungkapkannya. Gejala yang umum dialami ibu dengan
kecemasan antara lain perasaan cemas, kekhawatiran mengenai kondisi diri dan bayinya, gangguan
tidur, sulit berkonsentrasi, serta rasa takut jika berada sendirian (Nadhiroh et al., 2022).
Hubungan Dukungan Suami Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Nifas

Nilai p sebesar 0,000 (<0,05) ditemukan berdasarkan hasil uji peringkat Spearman untuk
hubungan antara tingkat kecemasan ibu pascapersalinan dan dukungan suami mereka, yang
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Ibu pascapersalinan mengalami kecemasan yang
lebih rendah ketika mereka menerima lebih banyak bantuan. Teori dukungan sosial memberikan
penjelasan untuk hal ini (House, 1981), Dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan
informasional, dan dukungan apresiasi (penghargaan) adalah empat kategori dukungan sosial.
Berdasarkan teori ini, dukungan suami mempengaruhi kecemasan ibu nifas karena dukungan sosial
yang diberikan berperan sebagai proteksi psikologis. Ibu yang merasa diperhatikan, dibantu secara
praktis, dan diberikan informasi yang jelas oleh suami cenderung mengalami kecemasan lebih
rendah, sehingga masa nifas dapat dilewati dengan tenang dan percaya diri. Penelitian terdahulu
mendukung temuan ini. Studi oleh (Istiana & Cahyati, 2025) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ibu nifas yang tidak memperoleh dukungan dari suaminya memiliki risiko lebih tinggi untuk
mengalami kecemasan, sementara ibu yang menerima dukungan penuh dari suami cenderung
memiliki kondisi emosional yang lebih stabil dan tidak mengalami kecemasan. Selain itu, penelitian
oleh (Wang et al, 2023) menemukan bahwa dukungan suami tidak hanya secara langsung
menurunkan kecemasan, tetapi juga melalui peningkatan kepuasan pernikahan dan ikatan ibu-bayi,
yang selanjutnya mempengaruhi tingkat kecemasan ibu. Hal ini menegaskan bahwa peran dan
keterlibatan suami dalam memberikan dukungan emosional, instrumental, dan informasi sangat
penting dalam mencegah gangguan psikologis seperti kecemasan serta membantu ibu menyesuaikan
diri dengan perannya setelah melahirkan.

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan pada bulan November 2025 di wilayah kerja Puskesmas Sukolilo 2
menyimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia
20-35 tahun, yaitu 32 orang (76,2%), diikuti usia >35 tahun sebanyak 7 orang (16,7%) dan
usia <20 tahun sebanyak 3 orang (7,1%). Berdasarkan paritas, mayoritas responden
merupakan multipara, yaitu 21 orang (50,0%), primipara 19 orang (45,2%), dan
grandemultipara 2 orang (4,8%). Distribusi pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar
responden adalah ibu rumah tangga, yaitu 29 orang (69,0%), diikuti wiraswasta 11 orang
(26,2%), serta pegawai swasta dan PNS masing-masing 1 orang (2,4%). Sementara itu, untuk
tingkat pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SD sebanyak 14 orang (33,3%), SMP
12 orang (28,6%), SMA 11 orang (26,2%), dan S1 sebanyak 3 orang (7,1%).

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 27 responden (64,3%) ibu nifas menerima dukungan
dari suami, sedangkan 15 responden (35,7%) tidak memperoleh dukungan suami.

3. Tingkat kecemasan ibu nifas dalam penelitian ini didominasi oleh kondisi tidak cemas.
Sebanyak 26 responden (61,9%) berada pada kategori #idak cemas, 11 responden (26,2%)
mengalami cemas ringan, dan 5 responden (11,9%) mengalami cemas sedang.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 27 ibu nifas yang menerima dukungan suami, 22
responden (81,5%) tidak mengalami kecemasan, 3 responden (11,1%) mengalami kecemasan
ringan, dan 2 responden (7,4%) mengalami kecemasan sedang. Sementara itu, dari 15 ibu nifas
yang tidak memperoleh dukungan suami, 4 responden (26,7%) tidak mengalami kecemasan, 8
responden (53,3%) mengalami kecemasan ringan, dan 3 responden (20,0%) mengalami
kecemasan sedang. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (<0,05) dan nilai koefisien
korelasi r (continuity correlation) sebesar -0,671, yang termasuk dalam kategori korelasi kuat
dengan arah hubungan negatif. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara dukungan suami dan tingkat kecemasan ibu nifas di Wilayah Kerja
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Puskesmas Sukolilo 2, di mana semakin tinggi dukungan suami yang diberikan, semakin
rendah tingkat kecemasan yang dialami ibu nifas.
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